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ABSTRACT 
This study aims to examine and analyze the effect of hotel tax, restaurant tax and parking 
tax on local revenue of Deli Serdang, North Sumatra for the 2019-2021 period. The 
Regional Government of Deli Serdang has lost a lot of Local Original Revenue (PAD) 
during the current Covid-19 pandemic. This research was conducted in Deli Serdang, 
North Sumatra for the 2019-2021 period. Researchers obtained research data by entering 
the site https://bapenda.deliserdangkab.go.id/website/web. The population of this study 
is hotel tax, restaurant tax, parking tax and local revenue of Deli Serdang, North Sumatra 
for the 2019-2021 period. The research sample is 3 x 12 data so that 36 data. Data 
collection techniques are secondary data using documentation techniques. The data 
analysis technique of this research uses multiple linear regression. The results of this 
study partially and simultaneously have no effect on Hotel Tax, Restaurant Tax and 
Parking Tax on Regional Original Revenue of Deli Serdang, North Sumatra for the 2019-
2021 period. 

 
Keywords: Hotel Tax, Restaurant Tax, Parking Tax, Local Own Revenue 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Pajak Hotel, Pajak 
Restoran dan Pajak Parkir Terhadap Pendapatan Asli Daerah Deli Serdang, Sumatera 
Utara Periode 2019-2021. Pemerintah Daerah Deli Serdang banyak kehilangan 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) di masa pandemi Covid-19 saat ini. Penelitian ini 
dilakukan pada Deli Serdang, Sumatera Utara Periode 2019-2021. Peneliti memperoleh 
data penelitian dengan cara memasuki situs 
https://bapenda.deliserdangkab.go.id/website/web. Populasi penelitian ini pajak hotel, 
pajak restoran, pajak parkir dan pendapatan asli daerah Deli Serdang, Sumatera Utara 
periode 2019-2021. Sampel penelitian sebanyak 3 x 12 data sehingga 36 data. Teknik 
pengumpulan data adalah data sekunder dengan menggunakan teknik dokumentasi. 
Teknik analisis data penelitian ini menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian 
ini Pajak Hotel, Pajak Restaurant dan Pajak Parkir secara parsial dan simultan tidak 
berpengaruh Terhadap Pendapatan Asli Daerah Deli Serdang, Sumatera Utara Periode 
2019-2021.  
 
Kata Kunci : Pajak Hotel, Pajak Restoran, Pajak Parkir, Pendapatan Asli Daerah 
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PENDAHULUAN 
Negara iIndonesia iterdiri 

banyak wilayah iyang idipimpin 
pemerintahan idaerah dan imasing 
daerah imemiliki ihak idan 
kewajibannya. iHak idan ikewajiban 
daerah iini diatur isendiri ioleh 
pemerintahan idaerahnya sebagaimana 
diatur idalam iUndang-Undang No. i33 
Tahun i2004 imengenai iPerimbangan 
Keuangan iAntara iPemerintah iPusat 
dan Pemerintah iDaerah, ipemerintah 
daerah diberikan ikeleluasaan iuntuk 
mengelola idan memanfaatkan isumber 
penerimaan idaerah. Penerimaan daerah 
dalam ipelaksanaan desentralisasi terdiri 
iatas ipendapatan idaerah dan 
pembiayaan ipendapatan idaerah iyang 
bersumber idari iPendapatan iAsli 
Daerah, Dana iPerimbangan idan iLain-
lain ipendapatan daerah iyang isah. 

Pendapatan iAsli iDaerah 
termasuk isalah isatu iindikator idalam 
penentuan iderajat ikemandirian isuatu 
daerah. iSemakin ibesar ipenerimaan 
PAD idaerah imaka isemakin irendah 
tingkat iketergantungan idaerah tersebut 
terhadap ipemerintahan ipusat. 
Sebaliknya, isemakin irendah 
penerimaan iPAD idaerah imaka 
semakin itinggi iketergantungan idaerah 
tersebut iterhadap ipemerintah ipusat. 
Hal iini idikarenakan iPAD imerupakan 
sumber penerimaan idaerah iyang 
berasal idaerah iitu sendiri. 

Salah isatu idaerah iyang 
menghadapi penurunan ipendapatan asli 
daerah iadalah Deli iSerdang, Sumateran 
iUtara. iPenerimaan pendapatan iasli 
idaerah iDeli iSerdang, Sumatera iUtara 
iadalah ipajak ihotel, pajak restoran idan 
ipajak iparkir. Pemerintah Daerah Deli 
iSerdang banyak ikehilangan 
iPendapatan Asli Daerah i(PAD) idi 
imasa ipandemi Covid-19 isaat iini. 
iBerbagai isektor pajak iterjadi 
penurunan iangka iyang cukup idrastis. 
iBadan Pendapatan Daerah i(Bapenda) 

iKabupaten Deli serdang imencatat 
iterjadiipenurunan sekitar iRp i110 
imiliar idibanding tahun sebelumnya. 
iUntuk ipencapaian realisasi penerimaan 
iPAD isampai akhir itahun ihanya 
terkumpul iRp i580 miliar ipada itahun 
i2020 ini. iRata-rata pajak ihotel, 
irestoran idan parkir paling 57 persen 
(dra/tribun-medan.com). 
 
Pajak Hotel 

Pajak ihotel imasa ipajak 
merupakan jangka waktu iyang lamanya 
sama idengan satu bulan takwim iatau 
jangka iwaktu ilain yang ditetapkan 
dengan ikeputusan bupati/walikota. 
Pengertian imasa ipajak ibagian dari 
bulan dihitung isatu ibulan ipenuh. 
Tahun pajak adalah ijangka iwaktu yang 
lamanya satu tahun itakwim ikecuali 
apabila iWajib iPajak menggunakan 
tahun ibuku iyang itidak isama dengan 
tahun itakwim (Damas Dwi Anggoro, 
2017). 

 
Pajak Restoran 

Contoh ijenis ipajak 
kabupaten/kota yakni ipajak irestoran. 
Dalam iPasal i37 iUU PDRD disebutkan 
iObjek iPajak iRestoran adalah 
ipelayanan iyang idisediakan oleh 
restoran. iHal-hal iyang idiatur antara 
ilain : 
1. Pelayanan iyang idisediakan restoran 

meliputi ipelayanan penjualan 
makanan dan/atau minuman iyang 
dikonsumsi ioleh pembeli, ibaik 
dikonsumsi idi tempat pelayanan 
maupun idi tempat ilain. 

2. Tidak itermasuk iobjek ipajak 
restoran adalah ipelayanan iyang 
disediakan ioleh restoran iyang inilai 
penjualannya itidak melebihi ibatas 
tertentu iyang iditetapkan dengan 
peraturan idaerah. 

3. Subjek ipajak irestoran iadalah orang 
pribadi iatau ibadan iyang membeli 
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makanan idan/atau minuman idari 
irestoran. 

4. Wajib ipajak irestoran iadalah orang 
pribadi atau ibadan iyang 
mengusahakan restoran. 

5. Dasar ipengenaan ipajak irestoran 
adalah jumlah ipembayaran iyang 
diterima iatau seharusnya iditerima 
restoran. 

6. Tarif ipajak irestoran iditetapkan 
paling tinggi isebesar i10% (sepuluh 
ipersen). 

7. Tarif ipajak irestoran iditetapkan 
dengan peraturan idaerah. 

8. Besaran ipokok ipajak irestoran yang 
terutang idihitung idengan cara 
mengalikan tarif idengan idasar 
pengenaan pajak. 

9. Pajak irestoran iyang iterutang 
dipungut idi wilayah idaerah itempat 
restoran iberlokasi (Hotmiah Helena 
Samosir, 2021) 

 
Pajak Parkir 

Pajak iparkir iadalah ipajak iatas 
penyelenggaraan itempat iparkir idi luar 
badan jalan, ibaik iyang idisediakan 
berkaitan idengan pokok iusaha maupun 
yang idisediakan sebagai isuatu iusaha, 
termasuk ipenyediaan tempat ipenitipan 
kenderaan ibermotor. iObjek parkir 
adalah ipenyelenggaraan itempat iparkir 
di iluar ibadan ijalan, ibaik iyang 
disediakan berkaitan idengan ipokok 
usaha imaupun iyang disediakan sebagai 
isuatu iusaha, itermasuk penyediaan 
itempat ipenitipan kenderaan bermotor 
(Setu Setyawan, 2022).  

Subjek iPajak iParkir iadalah 
orang pribadi iatau ibadan 
yangimelakukan iparkir kenderaan 
bermotor idan iWajib iPajak iParkir 
adalah iorang ipribadi iatau ibadan yang 
menyelenggarakan itempat iparkir 
(Alexander Thian, 2022). 

 
 
 

Pendapatan Asli Daerah 
Pendapatan iasli idaerah 

merupakan salah isatu ikomponen idari 
anggaran pendapatan ibelanja idaerah 
(APBD). iDidalam PAD idapat iterlihat 
bagaimana isuatu idaerah bisa menggali 
sumber-sumber ipendapatan asli daerah 
baik iberasal dari ipajak idaerah, 
retribusi idaerah, hasil ipengelolaan 
kekayaan milik daerah iyang dipisahkan 
dan ilain-lain PAD iyang isah (Phaureula 
iArtha Wulandari dan iEmy Iryanie, 
i2018). 

Pendapatan iAsli iDaerah (PAD) 
adalah ipendapatan iyang idiperoleh 
daerah yang idipungut 
berdasarkaniperaturan idaerah sesuai 
dengan iperaturan iperundang-
undangan, guna ikeperluan idaerah yang 
bersangkutan dalam 
membiayaiikegiatannya (Irma Yuliani, 
2019). 
 
Kerangka Pemikiran 

Adapun gambar mengenai 
kerangka pemikiran sebagai berikut :  

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 
Hipotesis 

Adapun hipotesis : 
H1. Pajak iHotel iberpengaruh 

Terhadap Pendapatan iAsli Daerah 
Deli iSerdang, Sumatera Utara 
Periode i2019-2021. 

H2. Pajak iRestoran iberpengaruh 
Terhadap Pendapatan iAsli Daerah 
Deli iSerdang, Sumatera Utara 
Periode i2019-2021. 
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H3. Pajak iParkir iberpengaruh 
Terhadap Pendapatan iAsli Daerah 
Deli iSerdang, Sumatera Utara 
Periode 2019-2021. 

H4. Pajak iHotel, iPajak iRestoran dan 
Pajak Parkir iberpengaruh 
Terhadap Pendapatan iAsli Daerah 
Deli Serdang, Sumatera Utara 
Periode 2019-2021. 

 
METODE PENELITIAN 

Pendekatan ipenelitian kuantitatif. 
Jenis data iadalah idata ikuantitatif. 
Sumber idata penelitian iadalah isumber 
data iprimer. Populasi ipenelitian iini 
pajak ihotel, pajak restoran, ipajak parkir 
dan ipendapatan asli daerah Deli 
Serdang, iSumatera iUtara periode 2019-
2021. iSampel ipenelitian sebanyak i3 ix 
12 idata isehingga i36 data. iTeknik 
pengumpulan idata adalah data sekunder 
dengan imenggunakan teknik 
dokumentasi. Teknik ianalisis data 
penelitian iini menggunakaniregresi 
linier iberganda.  
 
Metode Analisis Data 
Uji asumsi klasik 
Uji Normalitas 

Uji inormalitas ibertujuan iuntuk 
menguji iapakah idalam imodel iregresi 
residual memiliki idistribusi inormal. 
Kalauiasumsi ini dilanggar imaka iuji 
statistik imenjadi itidak valid iuntuk 
jumlah isampel iyang ikecil. iAda dua 
cara iuntuk imendeteksi iapakah residual 
berdistribusi inormal iatau tidak yaitu 
idengan analisis igrafik iatau iuji 
statistik. 
a. Analisis Grafik 

Salah isatu icara itermudah iuntuk 
melihat inormalitas iresidual  iadalah 
dengan melihat igrafik ihistogram 
yang membandingkan iantara idata 
observasi dengan idistribusi iyang 
mendekati distribusi inormal. Metode 
yang ihandal adalah idengan imelihat 
normal iprobability plot iyang 

membandingkan idistribusi kumulatif 
dari idistribusi inormal. Distribusi 
normal iakan imembentuk isatu garis 
lurus diagonal, idan iploting idata 
residual iakan dibandingkan idengan 
garis idiagonal. iJika distribusi idata 
residual inormal, imaka garis iyang 
menggambarkan idata sesungguhnya 
akan imengikuti igaris diagonalnya. 
Dengan imelihat itampilan grafik 
histogram imaupun igrafik inormal 
plot idapat idisimpulkan ibahwa 
grafik histogram imemberikan ipola 
distribusi yang imelenceng 
(skewness) ike ikiri idan tidak normal. 
Sedangkan ipada igrafik normal iplot 
terlihat ititik-titik menyebar di sekitar 
garis inormal, serta ipenyebarannya 
agak imenjauh dari igaris idiagonal.  

 
Dasar pengambilan keputusan 

: 
1. Jika idata imenyebar idi isekitar 

garis diagonal idan imengikuti 
arah igaris diagonal iatau igrafik 
histogramnya menunjukkan ipola 
distribusi inormal, maka imodel 
regresi imemenuhi iasumsi 
normalitas. 

2. Jika idata imenyebar ijauh idari 
diagonal dan/atau itidak mengikuti 
iarah igaris diagonal atau igrafik 
ihistogram itidak menunjukkan 
ipola idistribusi normal, maka 
imodel iregresi tidak imemenuhi 
asumsi inormalitas. 

b. Analisis Statistik 
Uji inormalitas idengan igrafik 

dapat menyesatkan ikalau itidak hati–
hati isecara visual ikelihatan normal, 
ipadahal isecara statistik bisa 
sebaliknya. iUji iK-S dilakukan 
dengan imembuat ihipotesis 
Ho : Data residual berdistribusi 
normal. 
Ha : Data residual tidak berdistribusi 
normal (Ghozali, Imam. 2018). 
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Uji Multikolinieritas 
Uji imultikolinieritas ibertujuan 

untuk menguji iapakah imodel iregresi 
ditemukan adanya ikorelasi iantar 
variabel ibebas (independen). iModel 
regresi iyang ibaik seharusnya itidak 
terjadi ikorelasi idi iantara variabel 
independen. iJika iveriabel independen 
saling iberkolerasi, imaka ivariabel iini 
tidak ortogonal. iVariabel iortogonal 
adalah ivariabel independen iyang inilai 
korelasi iantar isesama variabel 
independen isama idengan inol. iUntuk 
mendeteksi iada iatau itidak 
multikolinieritas di dalam iregresi adalah 
isebagai iberikut : 

Multikolinieritas idapat ijuga 
dilihat dari (1) inilai itolerance idan 
lawannya i(2) variance iinflation ifactor 
(VIF). iKedua ukuran iini menunjukkan 
setiap ivariabel independen imanakah 
yang idijelaskan ioleh variabel 
independen ilainnya. iDalam pengertian 
sederhana isetiap ivariabel independen 
menjadi ivariabel idependen (terikat) 
dan idiregres iterhadap ivariabel 
independen ilainnya. iTolerance 
mengukur variabilitas ivariabel 
independen iyang iterpilih yang itidak 
dijelaskan ioleh ivariabel independen 
lainnya. iJika inilai itolerance yang 
rendah isama idengan inilai iVIF 
tinggii(karena VIF i= i1/Tolerance). 
Nilai icut ioff iyang umum idipakai 
iuntuk imenunjukkan iadanya 
multikolinieritas iadalah inilai Tolerance 
i< 0,10 iatau isama idengan nilai iVIF i> 
i10. Setiap ipeneliti iharus menentukan 
itingkat kolonieritas iyang dapat 
iditolerir. iSebagai misal inilai tolerance 
i= i0,10 isama idengan tingkat 
kolinieritas i0,95. iWalaupun 
multikolinieritas idapat idideteksi 
dengan inilai Tolerance idan iVIF, tetapi 
imasih itetap itidak mengetahuiivariabel-
variabel independen mana sajakah iyang 
isaling berkorelasi (Ghozali, Imam. 
2018). 

Uji Autokorelasi 
Uji iautokorelasi ibertujuan 

menguji apakah idalam imodel iregresi 
linear iada korelasi iantara ikesalahan 
pengganggu ipada periode it 
denganikesalahan ipengganggu pada 
periode it-1 i(sebelumnya). 

Jika iterjadi ikorelasi, maka 
dinamakan ada iproblem autokorelasi. 
Autokorelasi muncul karena iobservasi 
yang iberurutan sepanjang iwaktu 
berkaitan isatu isama lainnya. Masalah 
ini itimbul ikarena residual (kesalahan 
penganggu) itidak bebas idari isatu 
observasi ike observasi lainnya. iHal ini 
sering iditemukan pada idata iruntut 
waktu (time iseries) karena igangguan 
pada seseorang individu/kelompok 
cenderung mempengaruhi gangguan 
pada iindividu/kelompok iyang sama 
pada iperiode iberikutnya. 

Pada idata icrossection i(silang 
waktu), masalah iautokorelasi irelatif 
jarang iterjadi karena igangguan ipada 
observasi iyang berbeda iberasal idari 
individu/kelompok iyang berbeda. 
Model iregresi iyang ibaik iadalah 
regresi iyang ibebas idari iautokorelasi. 
uji Durbin iWatson ihanya idigunakan 
untuk autokorelasi itingkat isatu i(first 
order autocorrelation) idan 
mensyaratkan iadanya intercept 
(konstanta) idalam imodel iregresi dan 
tidak iada ivariabel ilagi idi iantara 
variabel independen. iHipotesis iyang 
akan idi iuji adalah: 
Ho : tidak ada autokorelasi ( r = 0 ) 
Ha : ada autokolerasi ( r ≠ 0 ) (Ghozali, 
Imam. 2018). 
 
Uji Heteroskedastisitas 

Uji iheteroskedastisitas ibertujuan 
menguji iapakah idalam imodel iregresi 
terjadi iketidaksamaan ivariance idari 
residual ipengamatan isatu ike 
pengamatan ilain. iJika ivariance idari 
residual isatu ipengamatan ike 
pengamatan ilain itetap, imaka idisebut 
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Homoskedastisitas iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiidan 
jika iberbeda disebut heteroskedastisitas. 
iModel regresi yang baik iadalah iyang 
homoskedastisitas atau itidak iterjadi 
heteroskedastisitas. 

Kebanyakan idata icrossection 
imengandung isituasi 
iheteroskedastisitas ikarena idata iini 
imenghimpun idata iyang imewakili 
iberbagai iukuran i(kecil, isedang idan 
ibesar). iAda ibeberapa icara iuntuk 
imendeteksi iada iatau itidaknya 
iheteroskedastisitas : 
a. Melihat iGrafik iPlot iantara inilai 

iprediksi ivariabel iterikat 
i(dependen) iyaitu iZPRED idengan 
iresidualnya iSRESID. iDeteksi iada 
itidaknya ipola itertentu ipada igrafik 
scatterplot iantara iSRESID idan 
ZPRED idimana isumbu iY iadalah Y 
iyang itelah idiprediksi, idan sumbu 
iX iadalah iresidual i(Y prediksi i– iY 
isesungguhnya) iyang telah idi-
studentized. iDasar ianalisis sebagai 
iberikut: 
1. Jika iada ipola itertentu, iseperti 

titik-titik iyang iada imembentuk 
pola itertentu iyang iteratur 
(bergelombang, imelebar 
kemudian imenyempit), imaka 
mengindikasikan itelah iterjadi 
heteroskedastisitas. 

2. Jika itidak iada ipola iyang ijelas, 
serta ititik i– ititik imenyebar 
diatas idan idi ibawah iangka i0 
pada isumbu iY, imaka itidak 
terjadi iheteroskedastisitas. 

b. Uji iGlejser idilakukan idengan 
meregres inilai iabsolut iresidual 
terhadap ivariabel iindependen. iJika 
variabel iindependen isignifikan 
secara istatistik imempengaruhi 
variabel idependen, imaka iada 
indikasi iterjadi iHeteroskedastisitas. 
Hasil itampilan ioutput iSPSS dengan 
ijelas imenunjukkan ibahwa tidak 
iada isatupun ivariabel independen 
iyang isignifikan isecara statitik 

imempengaruhi ivariabel dependen 
inilai iAbsolut iUt (AbsUt). iHal iini 
iterlihat idari probabilitas 
isignifikansinya idi iatas tingkat 
ikepercayaan i5%. iJadi dapat 
disimpulkan imodel iregresi itidak 
mengandung iadanya 
heteroskedastisitas. 

 
Pengujian hipotesis terdiri dari : 
Uji Signifikansi Parsial (Uji-t) 

Uji-t idilakukan iuntuk 
mengetahui isignifikan ipengaruh idari 
masing-masing idimensi ivariabel bebas 
terhadap ivariabel iterikat. 

Uji it idigunakan iuntuk imenguji 
apakah ivariabel iindependen isecara 
individual imempengaruhi ivariabel 
dependen. iDasar ipengambilan 
keputusan idalam iuji it iberdasarkan 
nilai   thitung dari ttabel : 
a. Jika inilai ithitung i> ittabel imaka 

variabel iindependen isecara iparsial 
berpengaruh iterhadap ivariabel 
dependen. 

b. Jika inilai ithitung i< ittabel imaka 
variabel iindependen isecara iparsial 
tidak iberpengaruh iterhadap  variabel 
idependen. 

 
Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Untu imenguji isignifikansi 
pengaruh idimensi ivariabel ibebas 
secara iserempak iterhadap ivariabel 
terikat idilakukan idengan iuji-F. 

Uji iF idigunakan iuntuk imenguji 
apakah ivariabel iindependen isecara 
bersama-sama imempengaruhi ivariabel 
dependen. iDasar ipengambilan 
keputusan idalam iuji iF iberdasarkan 
nilai iF ihitung idari iF itabel : 
a. Jika inilai iFhitung< iFtabel imaka 

variabel iindependen isecara simultan 
iberpengaruh iterhadap variabel 
iiiiiiiiiiiiiiidependen. 

b. Jika inilai iFhitung i>Ftabel imaka 
variabel iindependen isecara simultan 
itidak iberpengaruh terhadap 
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ivariabel dependen. 
 
Koefisien   Determinan (R2) 

Koefisien ideterminasi i(R2) ipada 
intinya imengukur iseberapa ijauh 
kemampuan imodel idalam menerangkan 
variasi ivaiabel idependen. iNilai 
koefisien ideterminasi iadalah iantara nol 
iiiiiiiiiiiiidan isatu. iNilai iR2 iyang ikecil 
iberarti kemampuan ivariabel-variabel 
independen idalam imenjelaskan ivariasi 
variabel idependen iamata iterbatas. Nilai 
iyang imendekati isatu iberarti variabel-
variabel iindependen memberikan 
ihampir isemua iinformasi yang 
idibutuhkan iuntuk imemprediksi variasi 
ivariabel idependen. iSecara umum 
ikoefisien ideterminasi iuntuk data isilang 
i(crossection) irelatif irendah karena 
iadanya ivariasi iyang ibesar antara 
imasing-masing ipengamatan, 
isedangkan iuntuk idata iruntun iwaktu 
(time iseries) ibiasanya imempunyai nilai 
koefisien ideterminasi iyang itinggi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Normalitas 

Berdasarkan ihasil iuji inormalitas 
menggunakan iOne-Sample 
Kolmogorov-Smirnov iTest ipada iTabel 
1 idiketahui inilai iAsyimp iSig (2itailed) 
isebesar i0,000 ilebih ikecil dari i0,05 
imaka idata iberdistribusi tidak inormal. 
Tabel 1. Uji Normalitas One-Sampel 

Kolmogorov-Smirnov Sebelum 
Transformasi 

 
Sumber : Data diolah dari hasil 
penelitian, 2022 

Berdasarkan ihasil iuji inormalitas 
menggunakan One-Sample iKolmogorov-

Smirnov iTest ipada iTabel i4.2 diketahui 
nilai iAsyimp iSig i(2 itailed) isebesar 
0,053 ilebih ikecil idari i0,05 imaka  data 
berdistribusi inormal. 
Tabel 2. Uji Normalitas One-Sampel 

Kolmogorov-Smirnov Sesudah 
Transformasi 

 
Sumber : Data diolah dari hasil 
penelitian, 2022 

 
Uji Multikolinieritas 

Berdasarkan iTabel i4.3 
menunjukkan ibahwa iketiga ivariabel 
tersebut imempunyai inilai iVIF i< i10 
dan inilai itoleransi i> i0,1 isehingga 
dapat idisimpulkan ibahwa idalam 
model itersebut itidak iterdapat 
multikolinieritas. 

Tabel 3. Hasil Multikonearitas  

Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 

1 (Constant)   
Ln_PajakHotel .235 4.249 
Ln_PajakRestoran .313 3.192 
Ln_PajakParkir .467 2.142 

Sumber : Data diolah dari hasil 
penelitian, 2022 
 
Uji Autokorelasi 

Salah isatu iukuran imenentukan 
ada itidaknya imasalah iautokorelasi 
dengan iuji irun itest. iHasil iuji 
autokorelasi idengan iuji irun itest : 
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Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi  

 
Sumber : Data diolah dari hasil 
penelitian, 2022 

Berdasarkan itabel i4 idiatas 
menunjukkan iasymp isig. ipada ioutput 
runs itest isebesar i0,866 i> i0,05, maka 
data itidak imengalami/mengandung 
autokorelasi. 

 
Uji Heterokedastisitas 

Berdasarkan ihasil iuji iSpearman 
rho ipada itable i5 iterlihat ibahwa inilai 
probabilitas isignifikansinya iuntuk 
variabel ipajak ihotel, ipajak irestoran 
dan ipajak iparkir i> i0,05, imaka idapat 
disimpulkan imodel iregresi itidak 
mengandung iadanya heterokedastisitas. 
Tabel 5. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.261 2.116  1.069 .293 

Ln_PajakHotel -.060 .149 -.141 -.401 .691 
Ln_PajakRestoran -.116 .170 -.208 -.682 .500 
Ln_PajakParkir .085 .061 .347 1.390 .174 

a. Dependent Variable: Abs_ut1 

Sumber : Data diolah dari hasil 
penelitian, 2022 
 
Analisis Regresi 

Analisis iregresi ilinier iberganda 
bertujuan imelihat ipengaruh iPajak 
Hotel, iPajak iRestoran idan iPajak 
Parkir iTerhadap iPendapatan iAsli 
Daerah iDeli iSerdang, iSumatera Utara 
Periode i2019-2021. iHasil ianalisis 
regresi ilinier iberganda isebagai berikut 

 
 
 
 
 

Tabel 6. Hasil Regresi Linier 
Berganda 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

B Std. Error 
1 (Constant) 23.171 3.223 

Ln_PajakHotel -.064 .228 
Ln_PajakRestoran .099 .260 
Ln_PajakParkir .030 .094 

Sumber : Data diolah dari hasil 
penelitian, 2022 

Ln_Pendapatan Asli Daerah Deli 
Serdang = 23,171 - 0,064 Ln_Pajak 
Hotel + 0,099 Ln_Pajak Restoran + 

0,030 Ln_Pajak Parkir 
1. Nilai ikoefisien iregresi iX1 i(Pajak 

Hotel) isebesar i-0,064 iyang 
menunjukkan ihasil inegatif iberarti 
bahwa isetiap ipeningkatan iPajak 
Hotel isebesar i1 isatuan idengan 
asumsi ivariabel iindependen lainnya 
dianggap itetap imaka iPendapatan 
Asli iDaerah iDeli iSerdang iakan 
menurun isebesar i0,064. 

2. Nilai ikoefisien iregresi iX2 i(Pajak 
Restoran) isebesar i0,099 iyang 
menunjukkan ihasil ipositif iberarti 
bahwa isetiap ipeningkatan iPajak 
Restoran isebesar i1 isatuan idengan 
asumsi ivariabel iindependen lainnya 
dianggap itetap imaka iPendapatan 
Asli iDaerah iDeli iSerdang iakan 
meningkat isebesar i0,099.. 

3. Nilai ikoefisien iregresi iX3 i(Pajak 
Parkir) isebesar i0,030 iyang 
menunjukkan ihasil ipositif iberarti 
bahwa isetiap ipeningkatan iPajak 
Parkir isebesar i1 isatuan idengan 
asumsi ivariabel iindependen lainnya 
dianggap itetap imaka iPendapatan 
Asli iDaerah iDeli iSerdang iakan 
meningkat isebesar i0,030. 

 
Uji Parsial 

Uji it i(uji isignifikansi iparsial) 
bertujuan imenunjukkan iseberapa ijauh 
pengaruh isatu ivariabel iindependen 
atau ivariabel ipenjelas isecara 
individual iatau iparsial idalam 
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menerangkan ivariabel idependen. Uji t 
diuji idengan imelihat inilai signifikansi 
(sig) idimana ijika inilai sig dibawah 
0,05 imaka ivariabel independen 
berpengaruh iterhadap variabel 
dependen isecara iparsial.  
Hasil uji it ditunjukkan isebagai iberikut 
: 

Tabel 7. Hasil uji t (uji signifikansi 
parsial) 

Model t Sig. 
1 (Constant) 7.190 .000 

Ln_PajakHotel -.283 .779 
Ln_PajakRestoran .380 .707 
Ln_PajakParkir .325 .747 

Sumber : Data diolah dari hasil 
penelitian, 2022 
1. Hasil iuji it idari ivariabel iPajak 

Hotel i(X1) imemiliki inilai ithitung 
sebesar i-0,283 idengan inilai 
signifikansi isebesar i0,779. iNilai 
thitung iakan idibandingkan idengan 
nilai ittabel idengan inilai isignifikansi 
0,05, ittabel iyang idiperoleh iadalah 
36-3 i= i33 isebesar i2,034 iyang 
menunjukkan ibahwa i-thitung i> i-ttabel 
yaitu i-0,283>-2,034 idengan inilai 
signifikan i> i0,05 iyaitu i0,779 i> 
0,05 idapat idisimpulkan ibahwa 
Pajak iHotel itidak iberpengaruh 
Terhadap iPendapatan iAsli iDaerah 
Deli iSerdang, iSumatera iUtara 
Periode i2019-2021. 

2. Hasil iuji it idari ivariabel iPajak 
Restoran i(X2) imemiliki inilai ithitung 
sebesar i0,380 idengan inilai 
signifikansi isebesar i0,707. iNilai 
thitung iakan idibandingkan idengan 
nilai ittabel idengan inilai isignifikansi 
0,05, ittabel iyang idiperoleh iadalah 
36-3-1 i= i33 isebesar i2,034 iyang 
menunjukkan ibahwa ithitung i< ittabel 
yaitu i0,380<2,034 idengan inilai 
signifikan i> i0,05 iyaitu i0,707 i> 
0,05 idapat idisimpulkan ibahwa 
Pajak itidak irestoran iberpengaruh 
Terhadap iPendapatan iAsli iDaerah 

Deli iSerdang, iSumatera iUtara 
Periode i2019-2021. 

3. Hasil iuji it idari ivariabel iPajak 
Parkir i(X3) imemiliki inilai ithitung 
sebesar i0,325 idengan inilai 
signifikansi isebesar i0,747. iNilai 
thitung iakan idibandingkan idengan 
nilai ittabel idengan inilai isignifikansi 
0,05, ittabel iyang idiperoleh iadalah 
36-3-1 i= i33 isebesar i2,034 iyang 
menunjukkan ibahwa ithitung i< ittabel 
yaitu i0,325<2,034 idengan inilai 
signifikan i> i0,05 iyaitu i0,747 i> 
0,05 idapat idisimpulkan ibahwa 
Pajak iparkir itidak iberpengaruh 
Terhadap iPendapatan iAsli iDaerah 
Deli iSerdang, iSumatera iUtara 
Periode i2019-2021. 

 
Uji F (Simultan) 

Tabel idi ibawah iini 
mengungkapkan ibahwa inilai iF-hitung 
adalah i0,121 idengan itingkat 
signifikansi i0,947. iSedangkan iF-tabel 
pada itingkat ikepercayaan i95% i(α i= 
0,05) iadalah i36-3-1 i= i32 isebesar 
2,90. iOleh ikarena iitu ipada ikedua 
perhitungan iyaitu iF-hitung i> iF-tabel, 
0,121<2,90 idan itingkat signifikansinya 
(0,947) i> i0,05 imenunjukkan ibahwa 
Pajak iHotel, iPajak iRestoran idan Pajak 
iParkir itidak iberpengaruh Terhadap 
iPendapatan iAsli iDaerah Deli 
iSerdang, iSumatera iUtara Periode 
2019-2021. 

Tabel 8. Uji Anova  
ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression .064 3 .021 .121 .947b 
Residual 5.689 32 .178   
Total 5.753 35    

a. Dependent Variable: Ln_PendapatanAsliDaerahDeliSerdang 
b. Predictors: (Constant), Ln_PajakParkir, Ln_PajakRestoran, 
Ln_PajakHotel 

Sumber : Data diolah dari hasil 
penelitian, 2022 
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Uji Pengaruh Determinasi 
Koefisien ideterminasi i(R2) 

bertujuan iuntuk imenghitung ibesarnya 
pengaruh ivariabel iindependen terhadap 
ivariabel idependen. iNilai iR2 
menunjukkan iseberapa ibesar iproporsi 
dan itotal ivariasi ivariabel itidak ibebas 
yang idapat idijelaskan ioleh ivariabel 
penjelasnya. iHasil iuji ikoefisien 
determinasi i(R2) iditunjukkan isebagai 
berikut : 

Tabel 9. Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 .106a .011 -.082 .42164 
a. Predictors: (Constant), Ln_PajakParkir, Ln_PajakRestoran, 
Ln_PajakHotel 
b. Dependent Variable: Ln_PendapatanAsliDaerahDeliSerdang 

Sumber : Data diolah dari hasil 
penelitian, 2022 

Berdasarkan itabel i9 idi iatas, 
menunjukkan ibahwa inilai iR isquare 
koefisien ideterminasi i(R2) isebesar 
0,011 iatau i1,1% isehingga ivariabel 
Pajak iHotel, iPajak iRestoran idan Pajak 
iParkir idapat imenjelaskan Pendapatan 
iAsli iDaerah iDeli Serdang sebesar 
i1,1% idan isisanya i98,9% dijelaskan 
ioleh ivariabel ilain iseperti ibelanja idan 
iinvestasi. 

 
PENUTUP 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya maka kesimpulan yang 
dapat diambil sebagai berikut: 
1. Pajak Hotel tidak berpengaruh 

Terhadap Pendapatan Asli Daerah 
Deli Serdang, Sumatera Utara Periode 
2019-2021. 

2. Pajak restoran tidak berpengaruh 
Terhadap Pendapatan Asli Daerah 
Deli Serdang, Sumatera Utara Periode 
2019-2021. 

3. Pajak parkir tidak berpengaruh 
Terhadap Pendapatan Asli Daerah 
Deli Serdang, Sumatera Utara Periode 
2019-2021. 

Saran 
Berdasarkan hasil penelitian 

yang diperoleh oleh penulis, maka 
penulis memberikan saran sebagai 
berikut : 
1. Sebaiknya pemerintah Deli Serdang 

meningkatkan pendapatan asli daerah 
Deli Serdang selain dari pajak hotel, 
pajak restoran dan pajak parkir. 

2. Pihak instansi pemerintah Deli 
Serdang dapat mengoptimalkan 
pendapatan asli daerah Deli Serdang 
dengan stabil dengan mengambil 
tindakan yang tegas khususnya 
keterlambatan pembayaran pajak. 

3. Penelitian selanjutnya disarankan 
untuk menggunakan variabel lain 
yang terhadap pendapatan asli daerah 
Deli Serdang seperti menggunakan 
PBB, Investasi dan BPHTB. 
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